
Midwifery Student Journal (MS Jou) 
ISSN: 2693-4792 (Online) 
Website: https://msj.poltekkes-mataram.id/index.php/home/index 

MS Jou: Midwifery Student Journal, Vol. 4 (No 1), 2025 | 56

56 

 

 

 
Pengaruh Video Edukasi Kanker Serviks Terhadap Persepsi Wanita 

Usia Subur Tentang Kanker Serviks di Wilayah Kerja  
Puskesmas Keruak tahun 2024 

Alfi Hasanatin1  , Dr. Sudarmi, SST., M.Biomed2, Erien Luthfia, M.Keb.3 

1,2,3 Jurusan Kebidanan, Poltekkes Kemenkes Mataram, NTB 

Abstrak 
Latar Belakang: Kanker serviks adalah kanker paling umum keempat di kalangan wanita 

di seluruh dunia dengan diperkirakan 604.000 kasus baru dan 342.000 kematian pada tahun 

2020. Tingginya kasus kanker serviks di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor salah 

satunya cakupan skrining kanker serviks yang masih rendah. Kurangnya pengetahuan, 

keyakinan akan terkena kanker serviks, kurang optimalnya penyuluhan kesehatan, dan 

ketakutan merupakan faktor yang menyebabkan rendahnya skrining kanker serviks. 

Dengan kondisi ini perlu dilakukan pendekatan/metode yang variatif agar informasi 

kesehatan lebih cepat dan informatif salah satunya dengan menggunakan media video. 

Tujuan: untuk mengatahui pengaruh video edukasi kanker serviks terhadap persepsi 

wanita usia subur (WUS) di wilayah kerja puskesmas keruak. Metode Penelitian: Penelitian 

ini menggunakan Quasi Eksperimental dengan rancangan Posttest dalam dua grup (Two Group 

Posttest desain), dengan populasi dan sampel wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas 

Keruak tahun 2024 dengan besar sampel 100 responden yang diambil secara Accidental 

Sampling. Variabel independen yaitu edukasi kanker serviks dengan media video, variabel 

dependennya dalah persepsi wanita usia subur yang akan dianalisa menggunakan Mann 

Whitney U Test. Hasil Penelitian: Hasil yang di peroleh setelah dilakukan uji statistik 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian video edukasi terhadap persepsi WUS 

tentang kanker serviks dengan nilai p-value persepsi kerentanan 0,000. p-value persepsi 

keseriusan 0,000. p-value persepsi manfaat 0,000. p-value persepsi hambatan 0,005. p-value 

persepsi dorongan untuk bertindak 0,000. p-value persepsi keyakinan diri 0,000. 

Kesimpulan: Terdapat pengaruh pemberian edukasi video terhadap seluruh persepsi pada 

wanita Usia Subur tentang kanker serviks. 

Kata Kunci: Kanker Serviks, Video Edukasi, Wanita Usia Subur 

Abstract 
Background: Cervical cancer is the fourth most common cancer among women worldwide with an 
estimated 604,000 new cases and 342,000 deaths in 2020. The high number of cervical cancer cases in 
Indonesia is caused by several factors, one of which is low cervical cancerscreening coverage. Lack 
of knowledge, belief that you will get cervical cancer, lack of optimal health education, and fear are 
factors that cause low cervical cancer screening. With this condition, it is necessary to use varied 
approaches/methods so that health information is faster and more informative, one of which is by using 
video media. Aim: to determine the effect of cervical cancer educational videos on the perceptions of 
women of childbearing age (WUS) in the Keruak health center working area. Research Method: 
This research used a Quasi Experimental with a Posttest design in two groups (Two Group Posttest 
design), with a population and sample of women of childbearing age in the Keruak Community 
Health Center working area with a sample size of 100 respondents taken by Accidental Sampling. 
The independent variable is cervical cancer education using video media, the dependent variable is 
the perception of women of childbearing age which will be analyzed using the Mann Whitney U 
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Test. Research Results: The results obtained after carrying out statistical tests showed that there was 
an influence of providing educational videos on WUS' perceptions of cervical cancer with a p- value 
of perceived susceptibility of 0.000. p-value of perceived seriousness 0.000. p-value of perceived 
benefits 0.000. p-value of perceived barriers is 0.005. p-value of perceived urge to act 0.000. p-value of 
perceived self-confidence is 0.000. Conclusion: There is an influence of providing video education 
on the overall perception of women of childbearing age regarding cervical cancer. 

Keywords: Cervical Cancer, Educational Videos, Women of Childbearing Age. 
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PENDAHULUAN 
Kesehatan reproduksi merupakan hal yang sangat penting diperhatikan oleh 

setiap wanita untuk memastikan kualitas hidupnya. Namun dewasa ini banyak sekali 

kasus yang menunjukkan infeksi pada organ reproduksi yang pada akhirnya 

menyebabkan kanker. Kanker serviks merupakan suatu penyakit keganasan pada leher 

Rahim. Kanker serviks adalah kanker paling umum keempat di kalangan wanita di 

seluruh dunia dengan diperkirakan 604.000 kasus baru dan 342.000 kematian pada tahun 

2020. 

Berdasarkan data The Global Cancer Observatory (GLOBOCAN) 2020, kasus kanker 

serviks di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2018 mencapai 32.469 jiwa menjadi 

36.633 jiwa (9,2%) di tahun 2020. Kasus kanker serviks menempati urutan kedua kasus kanker 

terbanyak setelah kanker payudara, dan merupakan penyebab kematian ketiga di Indonesia 

yaitu sebanyak 21.003 jiwa (9,0%) setelah kanker paru-paru (13,2%) dan kanker payudara 

(9,6%) (Word Health Organization, 2022). 

Tingginya kasus kanker serviks di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor 

salah satunya cakupan skrining kanker serviks yang masih rendah. Sampai tahun 2021, 

sekitar 6,83% wanita usia 30–50 tahun melakukan pemeriksaan skrining dengan metode 

IVA. Pada tahun 2023, cakupan skrining kanker serviks di Indonesia hanya mencapai 

7,02% dari target 70%. Data ini menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan cakupan 

skrining dari target. Sementara di Provinsi Nusa Tenggara Barat cakupan skrining kanker 

serviks hanya mencapai 
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29,8 % dari jumlah wanita usia subur umur 30 – 50 tahun. Sedangkan untuk Kabupaten 

Lombok Timur cakupan skrining kanker serviks sebanyak 46,5 % dari jumlah wanita usia 

subur umur 30 – 50 tahun (Satu data NTB, 2023). Puskesmas keruak merupakan salah satu 

puskesmas dengan capaian IVA rendah yaitu sebesar 22,9 %. 

Kanker serviks adalah salah satu penyakit yang dapat dicegah. Kanker serviks 

terjadi dalam waktu tiga hingga dua puluh tahun, dimulai dengan infeksi HPV dan 

berkembang menjadi kanker. Salah satu pencegahannya adalah dengan deteksi dini kanker 

serviks tersebut melalui pemeriksaan pap smear atau IVA (inspeksi visual dengan 

menggunakan asam acetat) (Word Health Organization, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas PTM, berbagai hambatan yang 

sering di temukan ketika melakukan skrining kanker serviks yakni 1) masih banyak 

wanita yang tidak mengetahui tentang kanker serviks, 2) kurangnya keyakinan akan 

terkena kanker serviks, 3) kurang optimalnya promosi kesehatan dan upaya dari kader 

lokal untuk mengajak wanita melakukan skrining kanker serviks. 4) ketakutan akan proses 

pemeriksaan, ketakutan akan hasil yang tidak diinginkan, serta rasa malu untuk 

menunjukkan area privat kepada tenaga kesehatan. Dengan kondisi ini perlu dilakukan 

pendekatan/metode yang variatif agar informasi kesehatan lebih cepat dan informatif 

salah satunya dengan menggunakan media video (Novita & Franciska, 2011). 

Media video merupakan perpaduan teknologi audio dan visual dalam video yang 

menghasilkan suatu tayangan yang hidup dan menarik Yudianto (2017). Berdasarkan 

piramida pengalaman yang dibuat Edgar Dale, menyatakan jika dalam konsep 

pembelajaran individu belajar lebih dari lima puluh persen dari apa yang sudah dilihat 

dan didengar (Devi & Warsiti, 2013). Kelebihan media video dari media lain adalah video 

melibatkan dua indra terbesar yaitu indra pendengaran dan indra penglihatan sehingga 

mempermudah dalam menyerap informasi (Rahmah, Setiono, and Telussa, 2021). Selain 

itu video merupakan media yang dapat di putar berulang ulang serta mudah untuk akses 

sehingga dapat menghemat waktu untuk menambah pemahaman (Sartika et al., 2022). 

Edukasi menggunakan media video yang berisi informasi terkait dengan kanker 

serviks diharapkan dapat mempengaruhi persepsi masyarakat untuk melaksanakan 

pencegahan kanker serviks. Teori yang bisa digunakan untuk mengetahui persepsi 

masyarakat ini yaitu teori Health Belief Model (HBM) ( Berhimpong et al, 2020). Teori HBM 

merupakan teori yang sering digunakan untuk meneliti persepsi. Health believe Model 

berasal dari teori psikologi dan prilaku yang berhubungan dengan kesehatan untuk 

pencegahan penyakit. Teori ini dapat digunakan sebagai suatu pendekatan untuk 

mengetahui persepsi masyarakat tentang penceahan kanker serviks. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Video Edukasi Kanker Serviks 

Terhadap Persepsi Wanita Usia Subur Tentang Kangker Serviks di Wilayah Kerja 

Puskesmas Keruak” 
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METODOLOGI 
Jenis Penelitian ini adalah Quasi Eksperimental dengan rancangan Posttest dalam dua 

grup (Two Group Posttest desain). Penelitian ini dilakukan bulan Mei-Juni 2024 dengan Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh wanita usia subur yang berada di wilayah kerja 
Puskesmas Keruak tahun 2024 yaitu sebanyak 15.818 orang. Sampel dalam penelitian 
ditetapkan dengan menggunakan rumus slovin dengan besar sampel 100 responden, 
sampel 
dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok intervensi sebanyak 50 responden dan 
kelompok kontrol sebanyak 50 responden. Sampel dalam penelitian ini diambil secara 
Accidental Sampling. Seluruh responden dalam penelitian ini diberikan kuesioner tentang 
persepsi kanker serviks pada saat post test. Kemudian data dikumpukan dan dianalisis untuk 
mengetahui pengaruh video edukasi kanker serviks terhadap persepsi responden dengan 
menggunakan Mann Whitney U Test karena data yang didapatkan tidak berdistribusi normal. 

HASIL 
Data penelitian diperoleh dari kuesioner yang telah disebarkan kepada 100 responden. 
Berdasarkan data tersebut diperoleh karakteristik responen seperti disajikan Tabel 1. 

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden 

No Umur Kelompok Kontrol Kelompok 
                 Intervensi  

Homogenitas 

  n % n %  

1 < 20 Tahun 2 4% 2 4% 0,146 

2 20-35 Tahun 38 76% 34 68%  

3 > 35 Tahun 10 20% 14 28%  

 Total 50 100% 50 100%  

No Pendidikan Kelompok Kontrol Kelompok 
Intervensi 

 

  n % n %  

1 Dasar (SD, SMP/ 
sederajat) 

23 46% 18 36% 0,374 

2 Menengah 
(SMA/sederajat) 

25 50% 23 46%  

3 Tinggi 
(Akademi/S1/S2/S3) 

2 4% 9 18%  

 Total 50 100% 50 100%  

No Pekerjaan Kelompok Kontrol Kelompok 
Intervensi 

 

  n % n %  

1 Swasta/Wiraswasta 14 28% 10 20% 0,064 

2 PNS 0 0% 0 0%  

3 IRT 36 72% 40 80%  

 Total 50 100% 50 100%  

 
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui frekuensi jumlah responden 50 orang pada 

kelompok kontrol dan 50 orang pada kelompok intervensi yang berada dieilayah kerja 

puskesmas keruak. Sebagian besar responden berumur 20-35 tahun yaitu 38 orang (70%) di 

kelompok kontrol dan 34 (68%) di kelompok intervensi dengan nilai homogenitas 0,146 (>0,05) 
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yang menandakan tidak ada beda distribusi diantara dua kelompok. Sebagian besar 

responden memiliki pendidikan menengah yaitu 25 orang (50%) di kelompok kontrol dan 

23 orang (46%) di kelompok intervensi dengan nilai homogenitas 0,374 (>0,05) yang 

menandakan tidak ada beda distribusi antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi. 

Sebagian besar responden bekerja sebagai ibu rumah tangga yaitu 36 orang (72%) di 

kelompok kontrol dan 

40 orang (80%) di kelompok intervensi dengan nilai homogenitas 0,064 (>0,05) yang 

menunjukkan bahwa tidak ada beda antara kelompok kontrol dan intervensi. 

Data penelitian diperoleh dari kuesioner yang telah disebarkan kepada 50 responden 

pada kelompok kontrol. Berdasarkan data tersebut diperoleh kategori persepsi responden 

seperti disajikan Tabel 2 
 

Tabel 2 Distribusi Persepsi Responden pada Kelompok kontrol 

No Persepsi Negati
f 

 Positi
f 

 Total  

  N % n % N % 

1 Kerentanan 42 84% 4 16% 50 100% 

2 Keseriusan 33 66% 17 34% 50 100% 

3 Manfaat 36 68% 14 32% 50 100% 

4 Hambatan 30 60% 20 40% 50 100% 

5 Dorongan Untuk 

Bertindak 

37 74% 17 26% 50 100% 

6 Keyakinan diri 35 70% 15 30% 50 100% 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar persepsi responden pada kelompok 

kontrol yaitu dengan kategori negatif. Distribusi persepsi kerentanan dengan kategori 

negatif sebanyak 42 responden (84%). Distribusi persepsi keseriusan dengan kategori 

negatif sebanyak 33 responden (66%). Distribusi persepsi manfaat dengan kategori negatif 

sebanyak 36 responden (68%). Distribusi persepsi hambatan dengan kategori negatif 

sebanyak 30 responden (60%). Distribusi dorongan untuk bertindak dengan kategori negatif 

sebanyak 37 responden (74%). Distribusi Keyakinan diri dengan kategori negatif sebanyak 35 

responden (70%). 

Data penelitian diperoleh dari kuesioner yang telah disebarkan kepada 50 responden 

pada kelompok Intervensi. Berdasarkan data tersebut diperoleh kategori persepsi responden 

seperti disajikan Tabel 3 

Tabel 3 Distribusi Persepsi Responden pada Kelompok Intervensi 

No Persepsi   Negatif  Positif  Total  
  n % n % n % 

1 Kerentanan 11 22% 39 78% 50 100% 
2 Keseriusan 6 12% 44 88% 50 100% 
3 Manfaat 11 12% 39 78% 50 100% 
4 Hambatan 16 32% 34 68% 50 100% 
5 Dorongan Untuk Bertindak 12 24% 38 76% 50 100% 
6 Keyakinan diri 18 36% 32 64% 50 100% 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar persepsi responden pada kelompok 

intervensi yaitu dengan kategori positif. Distribusi persepsi kerentanan dengan kategori 
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positif sebanyak 39 responden (78%). Distribusi persepsi Keseriusan dengan kategori positif 

sebanyak 44 responden (88%). Distribusi persepsi manfaat dengan kategori positif sebanyak 

39 responden (78%). Distribusi persepsi hambatan dengan kategori positif sebanyak 34 

responden (68%). Distribusi dorongan untuk bertindak dengan kategori positif sebanyak 38 

responden (76%). Distribusi keyakinan diri dengan kategori positif sebanyak 32 responden 

(64%). 

Data penelitian diperoleh dari hasil analasi bivariat menggunakan uji Mann Whitney U 
Test. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh hasil P Value persepsi responden seperti disajikan 
Tabel 4. 

Tabel 4 Pengaruh Video Edukasi Kanker Serviks Terhadap Persepsi Wanita Usia Subur  

    tentang Kanker Serviks 

Persepsi Kerentanan n Mean Rank Asymp Sig. (2 

Tailed) 

Kelompok Kontrol 50 32.62 0.000 

Kelompok Intervensi 50 68.38  

Persepsi Keseriusan    

Kelompok Kontrol 50 35.77 0.000 

Kelompok Intervensi 50 65.23  

Persepsi Manfaat    

Kelompok Kontrol 50 37.66 0.000 
Kelompok Intervensi 50 63.34  

Persepsi Hambatan    

Kelompok Kontrol 50 42.48 0.005 
Kelompok Intervensi 50 58.52  

Dorongan Untuk Bertindak    

Kelompok Kontrol 50 38.59 0.000 
Kelompok Intervensi 50 62.41  

Keyakinan Diri    

Kelompok Kontrol 50 39.68 0.000 
Kelompok Intervensi 50 61.32  

 

Berdasarkan tabel 4 pengaruh pemberian video edukasi kanker serviks terhadap persepsi 
wanita usia subur tentang kanker serviks dengan uji statistik menggunakan uji Mann 
Whitney U test didapatkan bahwa P Value persepsi kerentanan antara kelompok kontrol dan 
kelompok intervensi sebesar 0,000. Pada persepsi keseriusan didapatkan P Value 0,000, 
Persepsi manfaat 0,000, pada persepsi hambatan 0,005, persepsi dorongan untuk bertindak 
0,000 dan pada keyakinan diri sebesar 0,000. Dari seluruh komponen persepsi HBM yang 
diteliti dapat diketahui bahwa nilai p value <0,05 sehingga dapat diartikan bahwa hipotesis 
Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh video edukasi kanker serviks 
terhadap persepsi wanita usia subur tentang kanker serviks di wilayah kerja puskesmas 
keruak. 
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PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Usia responden baik di kelompok kontrol maupun kelompok intervensi sebagian besar 

dengan usia 25-35 tahun yaitu sebanyak 38 responden (76%)  pada kelompok kontrol 

dannsebanyak 34 responden (68%) pada kelompok intervensi. Menurut teori yang 

dikemukakan oleh Notoatmodjo (2018) bahwa salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap prilaku kesehatan adalah umur. Umur sangat erat hubungannya dengan 

pengetahuan seseorang, karena semakin bertambah usia maka semakin banyak pula 

pengetahuannya. Semakin baik pengetahuan atau pemahaman tentang kanker serviks 

cenderung akan membentuk sikap dan persepsi positif yang tercermin melalui prilaku 

(Maryuni, 2022). 

Pendidikan responden baik di kelompok kontrol maupun kelompok intervensi 

sebagian besar berpendidikan menengah (SMA dan sederajat) yaitu sebanyak 25 

responden (50%) berpendidikan menengah pada kelompok kontrol dan sebanyak 23 

responden (46%) berpendidikan menengah pada kelompok intervensi. Dalam penelitian 

ini pendidikan menengah lebih banyak dibandingkan dengan pendidikan tinggi, ini 

dikarenakan pengetahuan ataupun pemahaman tidak mutlak diperoleh dari pendidikan 

formal saja, akan tetapi dapat diperoleh melalui pendidikan nonformal. 

Menurut Stephen P. Robins dan David Krech dalam Supratman 2019, persepsi dapat 

dipengaruhi oleh frame of reference, yaitu kerangka pengetahuan yang dipengaruhi oleh 

Pendidikan, bacaan, dan lainnya. Pengetahuan atau pemahaman tentang kanker serviks 

cenderung akan membentuk sikap dan persepsi positif yang tercermin melalui prilaku 

(Maryuni, 2022). Hasil Pendidikan ikut membentuk pola fikir, pola persepsi dan sikap 

pengambilan keputusan seseorang, Pendidikan seseorang yang meningkat akan 

mengajarkan individu mengambil Keputusan yang terbaik untuk dirinya (Evi & 

Supratman, 2009). Nursalam, 2010, menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang semakin mudah menentukan informasi sehingga semakin banyak 

pula pengetahuan yang dimiliki sebaliknya pendidikan yang kurang akan menghambat 

perkembangan sikap dan persepsi seseorang terhadap nilai baru yang diperkenalkan. 

Pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap masalah kesehatan, sehingga secara tidak 

langsung berdampak pada perilaku kesehatan (Nursalam, 2010). 

Pekerjaan responden di kelompok kontrol dan kelompok intervensi sebagian besar 

memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah tangga (IRT) yaitu sebanyak 36 responden (72%) 

pada kelompok kontrol dan sebanyak 40 responden (80%) pada kelompok intervensi. 

Pekerjaan adalah kegiatan rutin yang dilakukan istri baik didalam rumah maupun diluar 

rumah yang menghasilkan imbalan materi atau uang. Perilaku seseorang tidak 

sepenuhnya dipengaruhi oleh pekerjan karena dapat juga dipengaruhi oleh tingginya 

arus informasi yang diterima melalui media promosi kesehatan. Perilaku melakukan 

tindakan pencegahan kanker serviks berhubungan dengan kesadaran dan keinginan 

menjaga kesehatan kearah yang lebih baik. Salah satu faktor dalam menentukan perilaku 

dalam pemenfaatan pelayanan kesehatan adalah kepercayaan tentang kesehatan yang 

terkait dengan persepsi, sikap dan pengetahuan tentang penyakit dan pelayanan 

kesehatan (Pratiwi, 2018). 
 

Persepsi WUS terhadap Kanker Serviks Pada Kelompok Kontrol 
Persepsi wanita usia subur (WUS) tentang kanker serviks yang diamati dalam 

penelitian ini menggunakan teori Heath Belief Model (HBM). Komponen-komponen yang 

ada dalam HBM yang diamati yaitu persepsi kerentanan, persepsi keseriusan, persepsi  
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manfaat, persepsi hambatan, dorongan untuk bertindak dan keyakinan diri pada 

kelompok kontrol. Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil univariat yaitu: 

Persepsi kerentanan dengan kategori negatif sebanyak 42 responden (84%). Distribusi 

persepsi keseriusan dengankategori negatif sebanyak 33 responden (66%). Distribusi 

persepsi manfaat dengan kategori negatif sebanyak 36 responden (68%). Distribusi persepsi 

hambatan dengan kategori negatif sebanyak 30 responden (60%). Distribusi dorongan untuk 

bertindak dengan kategori negatif sebanyak 37 responden (74%). Distribusi Keyakinan diri 

dengan kategori negatif sebanyak 35 responden (70%). 

Pada kelompok kontrol ini diberikan informasi tentang kanker serviks dengan 

menggunakan media leaflet. Hal ini sesuai dengan teori Sunaryo 2023 yang menyatakan 

bahwa faktor eksternal yaitu ransangan tersebut misalnya; keterpaparan informasi dari 

anjuran atau nasihat dari orang lain, pesan-pesan dari media (Video, leaflet, booklet, banner, 

dll). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar persepsi berkategori 

negatif. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fuadi 2021 yang 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan rata-rata pengetahuan dan sikap siswa sebelum 

dan sesudah dilakukan edukasi menggunakan leaflet. Leaflet memiliki keunggulan yaitu 

dapat memberikan gambaran detail seperti menggunakan gambar-gambar untuk 

penguat pesan sehingga lebih mudah untuk dipahami. Isi leaflet yang singkat dan jelas 

sangat mempermudah memahami tujuan dari leaflet tersebut (Fuadi, 2021). 

Hal ini disebabkan karena terdapat perbedaan antara perlakuan yang diberikan kepada 

responden yaitu dalam penelitian ini hanya dilakukan posttest nya saja sehingga tidak 

ada pembanding untuk menentukan apakah penggunaan leaflet pada kelompok kontrol 

ini berhasil atau tidak. Penentuan dari kategori positif dan negatif dilakukan dengan 

menghitung skor mean T pada setiap responden yang mengakibatkan adanya 

distribribusi negative lebih tinggi dibandingkan dengan distribusi negative pada 

kelompok intervensi. 

Hal ini juga disebabkan beberapa keterbatasan dari penelitian ini diantaranya 

adalah; kondisi tempat penelitian yang ramai dan kurang kondusif sehingga 

menyebabkan penelitian dilakukan dengan cepat dan responden tidak mendapat cukup 

waktu untuk membaca dan memahami isi leaflet yang diberikan oleh peneliti. 
 

Persepsi WUS tentang Kanker Serviks Pada Kelompok Intervensi 
Persepsi wanita usia subur (WUS) tentang kanker serviks yang diamati dalam 

penelitian ini menggunakan teori Heath Belief Model (HBM). Komponen-komponen yang 

ada dalam HBM yang diamati yaitu persepsi kerentanan, persepsi keseriusan, persepsi 

manfaat, persepsi hambatan, dorongan untuk bertindak dan keyakinan diri pada 

kelompok intervensi. Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil univariat 

menunjukkan bahwa sebagian besar persepsi responden pada kelompok intervensi yaitu 

dengan kategori positif. Distribusi persepsi kerentanan dengan kategori positif sebanyak 39 

responden (78%). Distribusi persepsi Keseriusan dengan kategori positif sebanyak 44 

responden (88%). Distribusi persepsi manfaat dengan kategori positif sebanyak 39 

responden (78%). Distribusi persepsi hambatan dengan kategori positif sebanyak 34 

responden (68%). Distribusi dorongan untuk bertindak dengan kategori positif sebanyak 

38 responden (76%). Distribusi keyakinan diri dengan kategori positif sebanyak 32 

responden (64%). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dipaparkan Sunaryo 2013 dimana persepsi 

adalah suatu proses yang didahului penginderaan, yaitu dengan diterimanya stimulus oleh 
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reseptor, diteruskan ke otak atau pusat saraf yang diorganisasikan dan diinterprestasikan 

sebagai proses psikologis. Akhirnya individu menyadari tentang apa yang dilihat dan apa 

yang didengar. Persepsi yang terjadi karena ada rangsangan yang datang dari luar 

individu tersebut. Ransangan tersebut misalnya; keterpaparan informasi dari anjuran atau 

nasihat dari orang lain, pesan-pesan dari media (Video, leaflet, booklet, banner, dll). 

Media video mempermudah penyampaian informasi dan lebih lama tersimpan 

dalam ingatan seseorang. Persepsi dengan komponen-komponen HBM dalam penelitian 

ini Sebagian besar dengan kategori positif yang menandakan bahwa adanya keberhasilan 

penggunaan media video edukasi. Hal ini sejalan dengan penelitian fitriani, dkk 2022 

tentang pengaruh video edukasi terhadap persepsi dan minat Masyarakat melakukan 

vaksinasi covid- 19 yang menunjukkan adanya peningkatan persepsi positif setelah 

diberikan video yaitu sebanyak 13 orang yang berpersepsi positif menjadi 43 orang yang 

berpersepsi positif. 

Pengaruh Pemberian Video Edukasi Terhadap Persepsi WUS tentang Kanker Serviks 
Analisis dari statistik bivariat pada persepsi kerentanan WUS terhadap kanker 

serviks pada kelompok kontrol dengan diberikan leaflet dan pada kelompok intervensi 
setelah diberikan video edukasi kanker serviks, didapatkan nilai p-value 0,000. P-value ini 
lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan adanya pengaruh video edukasi terhadap 
persepsi kerentanan WUS tentang kanker serviks. 

Persepsi kerentanan adalah persepsi subjektif seseorang terhadap resiko tertular penyakit 

apabila melaksanakan atau tidak melaksanakan suatu perilaku tertentu, sehingga 

melakukan suatu tindakan pencegahan atau pengobatan (Wayne W. LaMorte, 2019). Setiap 

individu yang mempunyai pandangan jika mereka memiliki factor resiko terhadap 

sebuah penyakit, maka mereka akan merasa rentan bahkan takut terserang penyakit 

tertentu. Dengan pemberian video edukasi akan menambah rasa mawas diri terhadap 

suatu penyakit serta memotivasi untuk melakukan Tindakan pencegahan. Dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa video edukasi tentang kanker serviks dapat 

mempengaruhi persepsi kerentanan wanita usia subur terhadap kanker serviks. Individu 

akan mulai befikir untuk melakukan tindakan pencegahan dan pengobatan jika merasa 

rentan terkena kanker serviks. 

Penelitian yang dilakukan Nevada Bilqis Patricia, dkk (2020) menunjukkan adanya 
pengaruh edukasi terhadap persepsi kerentanan penderita tuberculosis paru dengan p-

value 0,000 (Patricia, Nevada Bilqis dkk, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani, 

dkk, 2022 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian video edukasi pada 
persepsi kerentanan masyarakat terhadap covid-19 dengan p-value 0,000 (Fitriani, dkk. 
2022). Penggunaan media video sebagai sarana dalam penelitian ini dapat meningkatkan 
persepsi kerentanan pada wanita usia subur karena media video melibatkan imajinasi dan 
dapat meningkatkan motivasi serta media video dapat mendorong keinginan seseorang 
untuk mengetahui lebih banyak (Firdaus, dkk. 2016) 

Analisis dari statistik bivariat pada persepsi keseriusan WUS terhadap kanker serviks 

pada kelompok kontrol dengan diberikan leaflet dan pada kelompok intervensi setelah 

diberikan video edukasi kanker serviks, didapatkan nilai p-value 0,000. P-value ini lebih 

kecil dari 0,05 yang menunjukkan adanya pengaruh video edukasi terhadap persepsi 

keseriusan WUS tentang kanker serviks. Persepsi keseriusan mengacu pada penilaian 

subjektif dari individu terhadap masalah kesehatannya dan konsekuensi dari masalah 

kesehatannya. Keseriusan yang dirasakan meliputi keyakinan tentang penyakit itu 

sendiri apakah mengancam jiwanya atau dapat menimbulkan kecacatan, serta dampak 
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yang lebih luas dari penyakit pada fungsi dalam peran social (Rachman, dkk. 2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nevada Bilqis Patricia dkk (2019) 

menunjukkan adanya pengaruh edukasi pada persepsi keseriusan pasien penderita 

tuberculosis paru. Pada penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana tahun 2015 tentang 

hubungan persepsi keseriusan dengan kesediaan wanita untuk melakukan deteksi di 

kanker serviks, disimpulkan bahwa dengan adanya persepsi tentang keseriusan suatu 

penyakit dalam hal ini adalah kanker serviks, membuat individu bersedia melakukan 

pemeriksaan dengan metode IVA (Oktaviana, 2015). 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fitriani, dkk, 2022 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian video edukasi pada persepsi 

keseriusan masyarakat terhadap covid-19 dengan p-value 0,000 (Fitriani, dkk. 2022). 

Penggunaan media video sebagai sarana edukasi dalam penelitian ini dapat membantu 

dalam meningkatkan persepsi keseriusan masyarakat, karena media video 

mempermudah orang dalam menyampaikan dan menerima pelajaran atau informasi karena 

berisikan gambaran-gambaran dan suara yang jelas, serta dapat menghindarkan salah 

pengertian dan juga apa yang diterima melalui media video lebih lama dan lebih baik 

tinggal dalam ingatan (Firdaus, dkk. 2016). 

Analisis dari statistik bivariat pada persepsi manfaat WUS terhadap kanker serviks 

pada kelompok kontrol dengan diberikan leaflet dan pada kelompok intervensi setelah 

diberikan video edukasi kanker serviks, didapatkan nilai p-value 0,000. P-value ini lebih 

kecil dari 0,05 yang menunjukkan adanya pengaruh video edukasi terhadap persepsi 

manfaat WUS tentang pencegahan kanker serviks. Perceived Benefits merupakan 

keyakinan seseorang tentang manfaat yang dirasakan dari suatu perbuatan yang 

disarankan untuk menekan resiko dan keseriusan terhadap suatu masalah kesehatan 

(Manuntung, 2018). Oleh karena itu, semakin besar keyakinan seseorang akan manfaat 

yang dihasilkan, maka semakin besar kemungkinan seseorang akan melakukan tindakan 

pencegahan suatu penyakit. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriani, dkk 

2022 menunjukkan hasil bahwa pemberian video edukasi tersebut dapat mempengaruhi 

peningkatan persepsi manfaat masyarakat tentang vaksin covid-19 dengan p-value 0.000 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Penggunaan media video yang sebagai sarana 

edukasi dalam penelitian ini dapat meningkatkan persepsi manfaat masyarakat, karena 

video edukasi tersebut memberikan stimulasi secara nyata yang mana berisi gambar 

bergerak dan adanya unsur suara sehingga informasi dan pesan lebih mudah dipahami 

dan mudah diterima (Nugroho et al., 2021). 

Analisis dari statistik bivariat pada persepsi hambatan WUS terhadap kanker serviks 

pada kelompok kontrol dengan diberikan leaflet dan pada kelompok intervensi setelah 

diberikan video edukasi kanker serviks, didapatkan nilai p-value 0,005. P-value ini lebih 

kecil dari 0,05 yang menunjukkan adanya pengaruh video edukasi terhadap persepsi 

hambatan WUS tentang pencegahan kanker serviks. 

Seseorang melakukan tindakan yang diyakini, akan memberikan efek yang baik 

dalam mengurangi ancaman penyakit, namun pada saat yang sama tindakan itu ternyata 

membuat kita kesulitan untuk melakukannya inilah yang disebut persepsi hambatan. 

Perceived barrier terdiri atas beberapa komponen, seperti kondisi yang memalukan, 

ketakutan rasa sakit, pengetahuan dan kewaspadaan, sikap, kesulitan dalam 

mendapatkan, kurangnya dukungan, waktu dan biaya (Darwis, 2018). 

Pemberian video edukasi yang memberikan pandangan bahwa hambatan yang 

dirasakan tersebut masih tidak sebanding dengan manfaat yang akan dirasakan, 
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mempengaruhi perbedaan persepsi hambatan kearah positif. Penelitian yang dilakukan 

oleh Fitriani dkk tahun 2022 menunjukkan adanya pengaruh signifikan pemberian video 

edukasi pada persepsi hambatan terhadap covid-19 dengan p-value 0,000. Manfaat 

tindakan lebih menentukan dari pada hambatan, namun jika hambatan tersebut sangat besar, 

tentu saja akan menjadi rintangan dalam melakukan tindakan pencegahan atau 

pengobatan penyakit, penggunaan media video yang sebagai sarana edukasi dalam 

penelitian ini dapat membantu dalam menurunkan persepsi hambatan masyarakat, 

karena video edukasi langsung memberikan pesan yang dapat diterima secara lebih 

merata dan menjelaskan suatu proses fleksibel dalam membagikan informasi dan baik 

untuk menimbulkan rasa termotivasi (Firdaus, dkk. 2016). 

Analisis dari statistik bivariat pada persepsi dorongan untuk bertindak WUS 

terhadap kanker serviks pada kelompok kontrol dengan diberikan leaflet dan pada kelompok 

intervensi setelah diberikan video edukasi kanker serviks, didapatkan nilai p-value 0,000. P-

value ini lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan adanya pengaruh video edukasi terhadap 

persepsi dorongan untuk bertindak WUS tentang pencegahan kanker serviks. Menurut 

Rosenstock dalam Wakhida (2016) persepsi isyarat bertindak merupakan kesiapan 

individu untuk menerima atau melakukan suatu tindakan, ini merupakan faktor 

pendukung yang dimiliki oleh klien untuk melakukan perilaku positif. 

Dalam penelitian ini penggunaan media video sebagai sarana edukasi dapa 

memberikan gambaran bahwa terdapat perbedaan persepsi dorongan untuk bertindak 

dibandingkan dengan pemberian leaflet di kelompok kontrol. Perbedan persepsi pada 

penelitian ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, meliputi : media dan metode yang 

digunakan yaitu menggunakan video edukasi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Khabibah, 2023 menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh yang signifikan pada pemberian edukasi video terhadap pengetahuan 

wanita usia subur tentang kanker serviks. penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fitriani dkk, 2022 menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 

pada pemberian video edukasi terhadap minat/keinginan masyarakat untuk melakukan 

vaksinasi covid-19 dengan p-value 0,000. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan Mamahit et al, 2022 yang menyatakan video 
merupakan media elektronik yang mampu menggabungkanteknologi audio dan visual 

secara bersama sehingga menghasilkan suatu tayangan yang dinamis dan menarik. Video 
dapat digunakan sebagai penyalur pesan informasi mengenai kesehatan, terdapat suara 
dan menampilkan tulisan yang menjelaskan mengenai gambar yang bergerak (Mamahit 

et al., 2022). 

Analisis dari statistik bivariat pada persepsi keyakinan diri WUS terhadap kanker 

serviks pada kelompok kontrol dengan diberikan leaflet dan pada kelompok intervensi setelah 

diberikan video edukasi kanker serviks, didapatkan nilai p-value 0,000. P-value ini lebih 

kecil dari 0,05 yang menunjukkan adanya pengaruh video edukasi terhadap persepsi 

keyakinan diri WUS tentang pencegahan kanker serviks. Keyakinan diri merupakan 

keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki untuk siap 

melakukan tindakan yang dianjurkan (Darwis, 2018). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan keyakinan diri pada 

kelompok kontrol dan kelompok intervensi, Dimana terdapat pengaruh pemberian video 

edukasi terhadap keyakinan diri wanita usia subur tentang kanker seviks. Dimana 

didapatkan bahwa wanita memiliki keyakinan diri yang potsitif setelah diberikan video. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspita dkk 2019, 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada edukasi kesehatan 

menggunakan video pembelajaran terhadap efikasi diri (keyakinan diri) orang tua 
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tentang perawatan diri pada nakan disabilitas fisik, dengan p-value 0.001 (Puspita dkk, 

2019).  

Media video edukasi memiliki manfaat yang sangat signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman dan efikasi diri individu. Dengan memanfaatkan elemen 

visual, suara, dan animasi, media ini membuat materi pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan interaktif. Hal ini memungkinkan informasi disajikan dengan cara yang lebih 

menarik dan mudah dipahami oleh audiens. Studi oleh Nurrahmawati (2020) 

menunjukkan bahwa aspek komunikator dan pesan dalam media memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kepercayaan diri individu. Media  video  edukasi  memiliki  

dampak  positif  terhadap  retensi  informasi.  Dengan menggunakan elemen visual dan 

audio yang menarik, video membantu memperkuat ingatan siswa dan mempermudah 

pemahaman konsep-konsep yang kompleks. 

SIMPULAN 
Hasil penelitian ini menunjuukan bahwa terdapat pengaruh pemberian video 

edukasi kanker serviks terhadap keseluruhan komponen persepsi health belief model yaitu 

persepsi kerentanan, persepsi keseriusan, persepsi manfaat, persepsi hambatan, 

dorongan untuk bertindak dan keyakinan diri wanita usia subur di wilayah kerja 

puskesmas keruak. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan dalam 

melakukan penyuluhan tentang kanker serviks sehingga dapat menggunakan video 

edukasi sebagai media pemberian edukasi. 
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